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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Metode Penelitian 
Metode penelitian pendidikan diartikan sebagai cara ilmiah untuk 
mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan dan 
dibuktikan, suatu pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan 
untuk memahami, memecahkan dan mengantisipasi masalah dalam bidang 
pendidikan (Sugiyono, 2010). 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian dan 
pengembangan. Metode penelitian dan pengembangan atau disebut juga Research 
and Development adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan 
suatu produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 2010). 
Produk yang dihasilkan dalam penelitian Research and Development bermacam-
macam. Dalam bidang pendidikan, produk-produk yang dihasilkan misalnya 
kurikulum yang spesifik untuk keperluan pendidikan tertentu, metode mengajar, 
media pendidikan, bahan ajar, modul, sistem evaluasi, model uji kompetensi, dan 
lain-lain. Tahapan proses penelitian dan pengembangan dilakukan secara 
bertahap. Setiap langkah yang dikembangkan selalu mengacu kepada hasil 
langkah-langkah sebelumnya sehingga pada akhirnya diperoleh suatu produk 
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Gambar 3.1 Langkah-langkah penggunaan Metode Research and Development     
(R & D) (Sugiyono, 2010) 
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Karena penelitian dengan menggunakan metode Research and 
Development membutuhkan waktu yang lama, penulis membatasi penelitian 
hingga uji coba produk. Produk yang dihasilkan berupa bahan ajar siswa. 
 
B. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian merupakan sumber data yang diperoleh dalam suatu 
penelitian. Subjek dalam penelitian ini adalah bahan ajar hidrolisis garam yang 
telah diolah dengan empat tahap pengolahan bahan ajar (ETPBA). 
 
C. Alur Penelitian 
Secara umum, langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini dapat 
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D. Instrumen Penelitian 
Dalam KBBI (2005), instrumen merupakan sarana penelitian (berupa 
seperangkat tes dan sebagainya) untuk mengumpulkan data sebagai bahan 
pengolahan. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ialah instrumen 
keterbacaan bahan ajar, penulisan ide pokok dan angket kelayakan bahan ajar. 
1. Instrumen Keterbacaan Bahan Ajar dan Penulisan Ide Pokok 
Instrumen keterbacaan bahan ajar dan penulisan ide pokok diberikan 
kepada siswa untuk mengetahui tingkat keterbacaan bahan ajar hidrolisis 
garam yang diolah dengan empat tahap pengolahan bahan ajar (ETPBA). 
Tingkat keterbacaan bahan ajar digolongkan ke dalam kategori sangat 
mudah, mudah, sedang, sulit, dan sangat sulit. Penulisan ide pokok oleh 
siswa bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam memahami 
bahan ajar yang diberikan. Data hasil penulisan ide pokok juga bertujuan 
untuk menguatkan data tingkat keterbacaan yang telah dipilih siswa. Selain 
itu, data keterbacaan bahan ajar juga didukung oleh keterbacaan gambar 
maupun tabel. Keterbacaan gambar meliputi kemenarikan gambar dan 
tingkat kepahaman siswa terhadap gambar tersebut. Keterbacaan tabel 
didasarkan pada kemenarikan tabel dan kepahaman siswa terhadap tabel 
tersebut.  
2. Instrumen Kelayakan Bahan Ajar 
Instrumen kelayakan bahan ajar pada penelitian ini adalah berupa 
angket (kuesioner) yang terdiri dari beberapa aspek, yaitu: 
a. Aspek Kesesuaian Isi 
Instrumen aspek kesesuaian isi dengan kurikulum sesuai dengan 
prinsip relevansi yang dikembangkan oleh Depdiknas tentang juknis 
pengembangan bahan ajar. Bahan ajar yang dikembangkan disesuaikan 
dengan standar isi berupa standar kompetensi dan kompetensi dasar yang 
ditetapkan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP). 
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b. Aspek Penyajian Materi 
Aspek penyajian materi berupa sistematika materi dan teknik penyajian 
materi. 
c. Aspek Grafika 
Aspek grafika berisi konten teknis berupa ukuran font, kejelasan 
pemisahan antar paragraf, keproporsionalan penggunaan variasi huruf 
(bold, italic, capital), kemenarikan dan kombinasi warna, serta tata letak 
judul, teks, gambar, tabel, dan nomor halaman. 
d. Aspek Bahasa 
Aspek Bahasa meliputi ketepatan tata Bahasa, ketepatan ejaan, kebakuan 
istilah, konsistensi penggunaan istilah dan simbol, kefektifan kalimat, 
kemudahan pesan atau informasi yang dipahami, kesesuaian Bahasa 
dengan tingkat perkembangan emosional siswa, dan kesesuaian Bahasa 
dengan perkembangan intelektual siswa. 
 
E. Uji Validitas Instrumen 
Suatu instrumen yang valid adalah instrumen yang dapat digunakan untuk 
mengukur apa yang seharusnya diukur (Sugiyono, 2010). Firman (2000) 
menyatakan bahwa validitas suatu alat ukur menunjukkan sejauh mana alat ukur 
itu mengukur apa yang seharusnya diukur oleh alat ukur tersebut. 
Pada penelitian ini, uji validitas yang dilakukan adalah validitas isi. 
Validitas isi adalah validitas suatu alat ukur dipandang dari segi isi bahan yang 
dicakup oleh alat ukur tersebut. Cara menilai atau menyelidiki validitas isi suatu 
alat ukur ialah dengan mengundang judgement (timbangan) ahli dalam bidang 
yang sesuai (Firman, 2000). Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
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F. Prosedur Penelitian 
1. Tahap Persiapan 
a) Pengajuan dan pengesahan judul penelitian pada dosen pembimbing. 
b) Melakukan analisis standar isi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP)  kimia SMA. 
c) Menentukan pokok bahasan hidrolisis garam sebagai materi pada 
pelaksanaan penelitian. 
d) Merumuskan indikator terhadap materi hidrolisis garam. 
e) Pengolahan materi bahan ajar hidrolisis garam dengan empat tahap 
pengolahan bahan ajar (ETPBA). 
f) Melakukan validasi bahan ajar yang telah disusun. 
g) Melakukan revisi bahan ajar 
h) Menyusun instrumen berupa angket yang diberikan kepada guru, yang 
berisi uji aspek kesesuaian isi, penyajian materi, bahasa, dan grafika bahan 
ajar materi hidrolisis garam. 
i) Menyusun instrumen yang akan diberikan kepada siswa berupa bahan ajar 
hidrolisis garam yang dilengkapi dengan angket keterbacaan dan kolom 
penulisan ide pokok. 
j) Melakukan revisi instrumen 
 
2. Tahap Pelaksanaan Penelitian 
a) Siswa dan guru diberi bahan ajar hidrolisis garam yang telah diolah 
dengan empat tahap pengolahan bahan ajar. 
b) Siswa membaca dan mempelajari bahan ajar hidrolisis garam tersebut 
secara mandiri. 
c) Siswa menuliskan ide pokok dari tiap materi yang terdapat dalam bahan 
ajar hidrolisis garam pada kolom yang disediakan. 
d) Siswa menentukan tingkat keterbacaan bahan ajar (sangat mudah, mudah, 
sedang, sulit, dan sangat sulit) untuk dipahami. 
e) Siswa menentukan tingkat keterbacaan gambar dan tabel yang digunakan; 
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- kemenarikan gambar dan tabel (sangat menarik, menarik, biasa, tidak 
menarik, sangat tidak menarik), 
- kepahaman terhadap gambar dan tabel (sangat mudah, mudah, sedang, 
sulit, sangat sulit).  
f) Guru mengisi kuesioner untuk menilai bahan ajar yang telah dibuat, yang 
meliputi aspek kelayakan isi, aspek penyajian materi, aspek tata bahasa, 
dan aspek kegrafisan. 
 
3. Tahap Penyelesaian 
a) Melakukan analisis data hasil penelitian. 
b) Membahas hasil penelitian. 
c) Menyimpulkan data hasil penelitian. 
d) Memberi saran hasil penelitian. 
 
G. Teknik Pengolahan Data  
1. Keterbacaan Bahan Ajar dan Penulisan Ide Pokok 
Data yang diperoleh dari uji aspek keterbacaan bahan ajar diolah 
melalui tahapan berikut ini. 
a) Mengelompokkan tingkat keterbacaan materi menurut siswa menjadi 
kategori sangat mudah, mudah, sedang, sulit, dan sangat sulit. 
b) Menghitung persentase tingkat keterbacaan materi tiap kategori. 
c) Mengelompokkan tingkat keterbacaan gambar dan/atau tabel dalam 
bentuk persentase. Gambar dan/atau tabel tersebut bertujuan untuk 
mempermudah memahami materi yang berkaitan. Oleh karena itu, data 
persentase yang diperoleh juga dapat digunakan untuk menunjukkan 
tingkat keterbacaan bahan ajar. 
d) Memberikan skor tiap ide pokok yang dituliskan oleh siswa. Setiap ide 
pokok yang benar diberi skor 1 dan ide pokok yang salah diberi skor 0. 
e) Menghitung persentase  jawaban ide pokok siswa. 
f) Penafsiran data hasil peresentase siswa yang diperoleh, ditafsirkan 
dengan kriteria sebagai berikut: 
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Persentase (%) Tafsiran 
0 Tidak ada 
1-25 Sebagian kecil 
26-49 Hampir setengahnya 
50 Setengahnya 
51-75 Sebagian besar 
76-99 Hampir seluruhnya 
100 Seluruhnya 
(Koentjaraningrat, 1997) 
g) Mendeskripsikan data yang diperoleh untuk mengetahui tingkat 
keterbacaan bahan ajar hidrolisis garam yang diolah dengan empat 
pengolahan bahan ajar (ETPBA) menurut siswa. 
 
2. Kelayakan Bahan Ajar 
a) Menganalisis angket aspek kesesuaian isi dengan kurikulum. Tujuannya 
adalah untuk mengetahui kesesuaian bahan ajar yang telah disusun 
dengan kurikulum. 
b) Menganalisis angket aspek penyajian materi. Tujuannya adalah untuk 
mengetahui koherensi dan keruntutan alur pikir, pendukung penyajian 
dan teknik penyajian bahan ajar yang telah disusun. 
c) Menganalisis angket aspek grafika. Tujuannya adalah untuk 
memperoleh informasi mengenai bahan ajar dari aspek fisik. 
d) Menganalisis angket aspek tata bahasa. Tujuannya adalah untuk 
memperoleh informasi dari kesesuaian tata bahasa yang digunakan 
dengan tata bahasa Indonesia yang baik dan benar. 
 
 
 
 
